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Abstrak - Skripsi ini membahas implementasi sistem pencatatan inventaris berbasis web pada Taman RPTRA
Cibubur Berseri. Sebagai pilot leader dalam upaya digitalisasi, Taman RPTRA Cibubur Berseri berfokus pada
pengembangan beberapa modul, termasuk modul pencatatan inventaris, absensi, dan surat. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan data serta pengelolaan laporan harian, mingguan,
bulanan, dan tahunan. Metode yang digunakan adalah pengembangan sistem secara iteratif, yang mencakup
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang
diimplementasikan tidak hanya meningkatkan efektivitas pengelolaan inventaris, tetapi juga memberikan
kemudahan dalam pengelolaan absensi dan pengeluaran surat. Diharapkan, sistem ini dapat menjadi referensi bagi
pengelolaan di tempat lain dan mendukung upaya digitalisasi di lingkungan publik.

Kata kunci: implementasi, inventaris, website, RPTRA, Jakarta Timur.

Abstracts - This thesis discusses the implementation of a web-based inventory recording system at Taman RPTRA
Cibubur Berseri. As a pilot leader in digitalization efforts, Taman RPTRA Cibubur Berseri focuses on the
development of several modules, including inventory recording, attendance, and letter management. This research
aims to enhance efficiency and accuracy in data recording and management of daily, weekly, monthly, and annual
reports. The methodology employed is an iterative system development approach, encompassing needs analysis,
system design, implementation, and testing. The results indicate that the implemented system not only improves
the effectiveness of inventory management but also facilitates attendance management and letter issuance. It is
hoped that this system can serve as a reference for management in other locations and support digitization efforts
in public environments.
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PENDAHULUAN

Sistem Informasi tersusun dalam 2 kata yaitu “sistem” dan “informasi”. Sistem secara bahasa berasal dari
Yunani yaitu “Systema” adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen yang dihubungkan secara terstruktur.
Sedangkan informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna,
dan pesan, baik data, dan fakta. Menurut () Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam suatu perusahaan atau
organisasi yang menyatukan kebutuhan pemrosesan transaksi sehari-hari, mendukung kegiatan operasi, bersifat
manajerial, strategis organisasi, dan menyediakan pelaporan yang diperukan kepada pihak eksternal.
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Inventaris merupakan kegiatan pencatatan dan pendataan barang-barang milik kantor atau perusahaan.
Proses ini penting untuk memastikan pengendalian yang efektif atas aset, memudahkan perencanaan pengadaan,
dan mendukung pemeliharaan barang (Tarbiyah et al., n.d.)

Taman RPTRA Cibubur Berseri saat ini masih mengandalkan pencatatan inventaris secara manual
menggunakan Microsoft Excel. Cara ini menimbulkan sejumlah permasalahan, terutama dalam hal akurasi data.
Kesalahan input sering kali terjadi karena pengisian dilakukan secara manual, sementara pekerjaan yang sama
harus diulang di berbagai tabel yang berbeda, yang pada akhirnya menurunkan produktivitas pengelola. Untuk
menjawab permasalahan ini, dibutuhkan sebuah sistem pencatatan inventaris berbasis web yang terintegrasi.

Menurut peneliti (Kelvin et al., 2024) Sistem adalah tata cara logis dan rasional untuk membuat sebuah
rangkaian komponen yang berurusan satu dengan yang lainnya dengan maksud untuk berperan sebagai suatu
kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan yang sudah dibuat dan sudah ditetapkan.

Penelitian ini akan menggunakan metode waterfall. Menurut (Supiyandi et al., 2022) Model waterfall
adalah model yang paling banyak digunakan untuk tahap pengembangan. Model waterfall ini juga dikenal dengan
nama model tradisional atau model klasik. Model air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier
(squential linear) atau alur hidup klasik “(Classic cycle)”. Model air terjun ini menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap
pendukung (support).

Tujuan dalam penelitian ini tentunya untuk memberikan kemudahan bagi pengelola RPTRA Cibubur dalam
melakukan pencatatan dan pengelolaan data inventaris dengan memanfaatkan sistem yang terkomputerisasi dan
saling terintegrasi. Sistem ini dirancang untuk mengurangi potensi kesalahan dalam proses input data,
memudahkan pencarian informasi melalui fitur pencarian yang praktis serta tampilan antarmuka yang user-
friendly, serta menunjang kelancaran pekerjaan pengelola. Selain itu, sistem ini juga berfungsi untuk membantu
dalam pembuatan laporan inventaris secara otomatis dan rutin, sehingga proses pelaporan menjadi lebih efisien
dan terstruktur.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan sebagai berikut:
A. Rancangan Penelitian

Requirements
Definition

System and
Software Design
—
Implementation and
Unit Testing
Integration and
System Testing

o

Operation and
Maintenance

N —

Gambar 1. Model Waterfall

Gambar di atas merupakan model atau alur untuk menyelesaikan sebuah penelitian, adapun penjelasan
dari beberapa tahapan di atas. Berikut di dibawah ini penjelasan setiap tahapannya:
1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Tahap awal ini berfokus pada kegiatan pengumpulan informasi dari pengguna sistem, yaitu pengelola
RPTRA. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara, yang kemudian dianalisis untuk
merumuskan kebutuhan sistem. Hasilnya berupa spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang mencakup fitur
utama seperti pencatatan data inventaris, pembuatan laporan, dan kemudahan akses data
2. Perancangan Sistem (System Design)
Setelah kebutuhan dianalisis, dilanjutkan dengan tahap perancangan sistem. Perancangan ini
mencakup struktur database, alur sistem, antarmuka pengguna (Ul), serta diagram pendukung
seperti DFD dan ERD. Tujuannya agar sistem memiliki rancangan teknis yang jelas sebelum
dilakukan pembangunan.
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Implementasi (Implementation/Coding)

Tahap ini merupakan proses realisasi dari rancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi berbasis web.
Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan framework Codelgniter, serta MySQL
sebagai sistem pengelolaan basis data. Pengembangan dilakukan secara modular, dimulai dari fitur
input data, edit, pencarian hingga laporan otomatis.

Pengujian (Requerement)

Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian terhadap seluruh fungsi yang tersedia. Penulis
menggunakan metode pengujian black box untuk memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai
dengan yang diharapkan dan bebas dari kesalahan logika maupun fungsional

Penerapan (Deployment)

Setelah Sistem yang telah lolos pengujian kemudian diterapkan di lingkungan RPTRA Cibubur Berseri.
Proses ini melibatkan instalasi sistem, uji coba penggunaan oleh staf terkait, serta pemantauan kinerja sistem
secara langsung dalam aktivitas harian pengelola inventaris.

Pemeliharaan (Maintanance)

Tahap terakhir adalah pemeliharaan, yang mencakup perbaikan apabila ditemukan kesalahan (bug),
penyempurnaan fitur berdasarkan masukan pengguna, serta penyesuaian terhadap kebutuhan baru. Dengan
pemeiharaan yang tepat, sistem dapat terus digunakan secara optimal dalam jangka panjang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian : RPTRA Cibubur Berseri
Waktu Penelitian : 12 September — 12 Desember 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan UML (Unified Modelling Language),

Perancangan ERD (Entitiy Relationship Diagram), dan perancangan pengujian sistem. Perancangan ini sebagai
bentuk pendekatan dalam pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, memodelkan, dan mendokumentasikan
sistem yang akan dibangun. UML yang digunakan yaitu Usecase Diagram, sementara perancangan ERD digunakan
untuk memastikan sitematis antarmuka pengguna agar mudah dipahami. Pengujian sistem dirancang untuk
mengevaluasi fungsionalitas sistem.

Use Case Diagram
Perancangan sistem use case diagram sebagai salah satu media dalam pembuatan perancangan aplikasi. Berikut
rancangan use case diagram dari aplikasi yang dibuat.:

Inventory

<ex(end>
Menambah
stok barang
77
Admin ,“0\\366

Masukkan _<include=>> Menambkan
barang jenis barang

Menghapus

barang

Mencetak
dokumen

Gambar 2. Use Case Diagram
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Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan informasi yang akan disimpan dan dimanfaatkan dalam suatu
sistem. Berikut rancangan ERD dari aplikasi yang di buat:

( Pengguna

( Lagout )
( Log

Gambar 3. Entitiy Relationship Diagram (ERD)

B. Perancangan Pengujian sistem
Perancangan pengujian sistem merupakan tahapan menentukan alur dari setiap aksi yang ada pada sistem.
Pada sistem ini memproses setiap aksi dari endpoint yang ada. Berikut beberapa perancangan untuk sistem
inventaris:
Tabel 1. Perancangan Pengujian Sistem

No. | Fitur Skenario Uji (Input) Ekspetasi Output Hasil Ujil
1 Login Email & password Masuk ke dashboard + Berhasil
benar
Email salah atau Muncul pesan "Login + Gagal
password salah gagal"
Field kosong Validasi: + Gagal

"Email/password wajib

diisi"
2 Tambah Nama merek: Merek berhasil + Berhasil
Merek “Elektronik” ditambahkan

Nama merek kosong Validasi: "Nama merek | « Gagal

wajib diisi"
3 Tambah Isi semua field dengan | Barang berhasil + Berhasil
Barang benar ditambahkan




Kolom jumlah Validasi: "Jumlah tidak | « Gagal
dikosongkan boleh kosong™
Karakter huruf di Validasi: "Jumlah v Gagal
kolom jumlah harus angka"
Lihat Stok | Klik menu “Lihat Menampilkan tabel « Berhasil
Stok” stok barang
Tambah Pilih barang, tambah Stok barang diperbarui | «” Berhasil
Stok jumlah
Jumlah kosong atau 0 | Validasi: "Jumlah tidak | « Gagal
valid"
Cetak Klik tombol cetak File PDF/download « Berhasil
Laporan muncul
Tidak ada data di stok | Pesan: "Tidak ada data | « Gagal
untuk dicetak"
Hapus Klik tombol hapus dan | Barang dihapus dari « Berhasil
Barang konfirmasi "Ya" sistem
Klik tombol hapus tapi | Data tetap tidak v Gagal
batal berubah (dengan
sengaja
dibatalkan)
Tambah Isi nama, email, Akun baru berhasil + Berhasil
Akun password dibuat
Email sudah Validasi: "Email sudah | « Gagal
digunakan terdaftar"
Field kosong Validasi: "Semua field | « Gagal

wajib diisi"




C. Hasil Perancangan Ul
e Halaman Login

Halaman login digunakan utuk validasi hak akses seseorang terhadap sistem, jadisistem hanya
dapat digunakan bagi pengguna yang memiliki username dan password

Gambar 4. Halaman Login

e Halaman Master

Pada halaman Master ini merupakan halaman yang digunakan untuk mencari, melihat, mengedit,
menambah, dan menghapus data berupa merek, kategori, barang dan pengguna.

INVENTARIS
ADMINISTRATOR
RPTRA
# Beranda .
Kategori
Merek
Show| 10 = |entries Search:
Kategori
Barang NAMA
NO T KATEGORI KETERANGAN AKSI
Pengguna
1 Gudang Tempat untuk menyimpan barang-barang yang sudah/belum digunakan o
Transaksi
2 Dapur Tempat untuk menyimpan, menyiapkan bahan makanan sehingga dapat diolah o
sebagaimana makanan tersebut dapat disajikan sesuai dengan standart yang dapat
Laporan

dikonsumsi.

3 Kebun Tempat menaman dengan metode hidroponik o

Gambar 5. Halaman Master



e Halaman Transaksi

Pada halaman transaksi ini digunakan untuk melihat data barang masuk dan barang keluar yang masuk
pada website inventaris, dan halaman ini bisa mengedit dan hapus data.

ADMINISTRATOR
Barang Masuk
Show| 10 ¢ |entries Search:
Barang Masuk
NO T TANGGAL NAMA BARANG MEREK KATEGORI LOKASI PENYIMPANAN JUMLAH

Barang Keluar

Showing 0 to 0 of 0 entries

e Halaman Laporan

No data available in table

Previous = Next

Made by L tInventory Modul

Gambar 6. Halaman Transaksi

Pada halaman laporan ini digunakan untuk melihat laporan barang masuk, barang keluar dan
stok barang pada website inventaris, dan halaman ini bisa mencetak atau memprint laporanyang

masuk.

Laporan Barang Keluar

Tanggal Awal Tanggal Akhir

30/11/2024 (] 30/11/2024 m] 8 Cetak

Laporan
~| 10 & |entries Search
Laporan Barang Masuk
Laporan Barang Keluar NO 7' TANGGAL NAMA BARANG MEREK KATEGORI KETERANGAN JUMLAH
Laporan Stok Barang
No data available in table
Showing 0 to 0 of O entries Previ

Gambar 7.Halaman Laporan



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi pencatatan inventaris berbasis web berhasil dikembangkan secara efektif dengan pendekatan
metode Waterfall, yang memungkinkan proses pembangunan sistem berlangsung terstruktur karena kebutuhan
telah ditentukan sejak awal. Sistem ini mampu mengatasi keterbatasan pencatatan manual melalui Excel, dengan
menyediakan fitur-fitur seperti pengelolaan data master, pencatatan transaksi barang masuk dan keluar, serta
pembaruan stok secara otomatis yang mendukung peningkatan efisiensi kerja pengelola.

Adapun saran yang diberikan mengenai penelitian tentang Sistem Informasi Inventaris Menggunakan
Metode Waterfall Pada RPTRA Cibubur Berseri yaitu untuk pengelola RPTRA Cibubur Berseri, disarankan agar
sistem ini segera diimplementasikan secara penuh dalam kegiatan operasional harian guna menggantikan
pencatatan manual yang masih digunakan. Agar proses transisi berjalan lancar, perlu dilakukan sosialisasi dan
pelatihan kepada seluruh staf terkait, sehingga mereka dapat beradaptasi tanpa hambatan. Selain itu, pengelola
juga perlu memastikan tersedianya infrastruktur pendukung seperti perangkat komputer dan koneksi internet yang
stabil demi kelancaran akses dan penggunaan sistem. Untuk pengembangan ke depannya, sistem ini dapat
ditingkatkan dengan menambahkan modul-modul tambahan yang sesuai dengan kebutuhan RPTRA, seperti modul
absensi pengelola dan modul administrasi surat-menyurat, agar tercipta sistem informasi manajemen yang lebih
menyeluruh dan terintegrasi.
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